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Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan 
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, 
dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, 
dan perbuatan, berdasarkan norma agama, hukum, tata krama, dan adat 
istiadat. Dengan demikian maka karakter harus ada dalam pendidikan dan 
melatih dengan sungguh-sungguh terhadap berbagai potensi rohaniah yang 
terdapat dalam diri anak didik. Jika program pendidikan dan pembinaan 
karakter itu dirancang dengan baik, sistematik dan dilaksanakan dengan 
sungguh-sungguh maka akan menghasilkan anak yang baik pula 
karakternya. Persoalan utama yang menjadi fokus dalam penelitian ini 
adalah kegiatan-kegiatan yang dapat memberikan nilai lebih dalam 
penanaman pendidikan karakter disiplin beribadah terhadap siswa di 
Sekolah Dasar Terpadu Putra Harapan Purwokerto dan bagaimana metode 
yang digunakan dalam penanaman pendidikan karakter disiplin beribadah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Sekolah Dasar 
Terpadu Putra Harapan Purwokerto dalam menanamkan pendidikan 
karakter disiplin beribadah terhadap siswa yang rutin dilaksanakan. 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif-kualitatif. 
Metode dalam pengumpulan data yang penulis gunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisis data yang 
diperoleh, penulis lakukan dengan cara mengumpulkan seluruh data, 
mereduksi data, menyajikan data dan verifikasi data. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Sekolah Dasar Terpadu 
Putra Harapan Purwokerto merupakan salah satu sekolah yang senantiasa 
berupaya untuk menanamkan karakter disiplin beribadah terhadap siswanya 
secara rutin baik di sekolah maupun di rumah. Dalam proses mewujudkan 
hal tersebut dengan cara melalui beberapa kegiatan yaitu berdo’a di awal 
pembelajaran, sholat sunnah dhuha berjamaah, sholat wajib dzuhur dan 
ashar berjamaah, sholat jum’at dan keputrian, tahfidzul qur’an, sirah-sirah 
nabi dan sahabat nabi, pesantren ramadhan, penyembelihan hewan qurban, 
simulasi manasik haji. Adapun metode yang digunakan yaitu bil hikmah 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang tidak akan pernah selesai untuk 
dibicarakan karena pada dasarnya pendidikan adalah sebuah proses 
transformasi pengetahuan menuju arah kebaikan, penguatan, dan 
penyempurnaan semua potensi manusia. Oleh karena itu, pendidikan tidak 
mengenal ruang dan waktu serta ia tidak dibatasi oleh tebalnya tembok 
sekolah dan juga sempitnya waktu belajar di kelas. Pendidikan 
berlangsung sepanjang hayat dan bisa dilakukan di mana saja dan kapan 
saja manusia mau dan mampu melakukan proses kependidikan.
1
 
Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku 
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
2
 Pendidikan juga sebagai suatu 
rekayasa untuk mengendalikan learning guna mencapai tujuan yang 
direncanakan secara efektif dan efisien. Dalam proses rekayasa ini, peran 
learning sangatlah penting karena merupakan kegiatan yang dilakukan 
oleh guru untuk mentransfer pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai 
kepada siswa sehingga apa yang ditransfer memiliki makna bagi diri 
sendiri dan berguna tidak saja bagi dirinya tetapi juga bagi masyarakat.
3
  
Dari beberapa pengertian pendidikan di atas, pendidikan bukanlah 
sekedar proses mentransfer pengetahuan, juga merupakan sebuah proses 
transfer nilai. Dengan melalui proses Transfer Of Knowledge, dan 
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Transfer Of Velue, peserta didik diharapkan mendapat pengetahuan yang 
luas, dan juga akhlak yang mulia.
4
  
Pendidikan karakter menjadi isu penting dalam dunia pendidikan 
akhir-akhir ini. Hal ini berkaitan dengan fenomena dekadensi moral yang 
terjadi ditengah-tengah masyarakat maupun di lingkungan pemerintah 
yang semakin meningkat dan beragam. Kriminalisasi, ketidakadilan, 
kekerasan pada anak, korupsi, pelanggaran HAM menjadi salah satu bukti 
bahwa telah terjadi krisis jati diri dan karakteristik pada bangsa Indonesia. 
Kondisi ini akan menjadi lebih parah lagi apabila pemerintah tidak segera 
mengupayakan program-program perbaikan baik yang bersifat jangka 
pendek maupun jangka panjang.
5
 Pendidikan karakter menjadi kebutuhan 
mendesak mengingat demoralisasi dan degradasi pengetahuan sudah 
sedemikian akut menjangkiti bangsa ini di semua lapisan masyarakat. 
Pendidikan karakter diharapkan mampu membangkitkan kesadaran bangsa 
ini untuk membangun pondasi kebangsaan yang kokoh.  
Dengan adanya pendidikan karakter dapat membentuk kepribadian 
peserta didik yang berakhlak mulia, dalam keluarga, dan masyarakat. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang pendidikan nasional pasal 
3 ayat 2 secara garis besar menyatakan bahwa fungsi pendidikan nasional 
adalah newujudkan bangsa yang cerdas dengan tujuan mengembangkan 
kemampuan peserta didik sehingga menjadi manusia yang beriman dan 
berimtak serta warga negara yang demokratis. Berdasarkan UU tersebut 
tampak jelas pendidikan nasional bertujuan mewujudkan generasi yang 
berakhlak mulia. Pendidikan memiliki peran dalam pembentukan karakter 
disamping fungsinya untuk mengembangkan kemampuan kognitif, afektif 
dan psikomotor. Pendidikan berfungsi membentuk manusia yang intelek 
dan berkarakter. Pembelajaran di sekolah merupakan upaya meningkatkan 
kompetensi peserta didik tidak hanya pada kognitf, tapi juga 
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pada keterampilan dan yang lebih utama lagi pada sikap. Berdasarkan hal 
tersebut pemerintah berupaya menanamkan pendidikan karakter dengan 
cara mengintegrasikannya pada bidang studi di sekolah dengan tujuan 
menumbuhkan karakter peserta didik.
6 
Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 
perkataan, dan perbuatan, berdasarkan norma agama, hukum, tata krama, 
dan adat istiadat.
7
 Dengan demikian maka karakter harus ada dalam 
pendidikan dan melatih dengan sungguh-sungguh terhadap berbagai 
potensi rohaniah yang terdapat dalam diri anak didik. Jika program 
pendidikan dan pembinaan karakter itu dirancang dengan baik, sistematik 
dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh maka akan menghasilkan anak 
yang baik pula karakternya. 
Pendapat lain menyebutkan bahwa karakter berarti to mark 
(menandai) dan memfokuskan, bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan 
dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Dalam konteks ini, karakter erat 
kaitannya dengan personality atau kepribadian seseorang. Adapula yang 
mengartikannya sebagai identitas diri seseorang.
8
 Sementara menurut 
Kamus Bahasa Indonesia, “karakter” diartikan sebagai watak, tabiat, 
pembawaan dan kebiasaan. Pengertian ini sejalan dengan uraian Pusat 
Bahasa Depdiknas yang mengartikan karakter sebagai bawaan, hati, jiwa, 
kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, 
dan watak. Bila mengacu pada pengertian ini, karakter memiliki arti yang 
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sangat luas. Kesemuanya itu erat kaitannya dengan segala bentuk tingkah 
laku seseorang dalam kehidupan kesehariannya.
9
 
Berdasarkan wawancara pendahuluan yang penulis lakukan pada 
bulan Januari, di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto dengan Kepala 
Sekolah, penulis memperoleh informasi bahwa SD Terpadu Putra Harapan 
Purwokerto merupakan sekolah yang menjadikan pendidikan karakter 
sebagai visi mereka. SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto menuntut 
pendidik memiliki karakter disiplin yang baik, dimana hal tersebut 
nantinya akan menjadi teladan bagi siswanya. Dengan adanya contoh 
teladan yang baik, serta penguatan dari pendidik melalui bimbingan dan 
pengarahan terhadap siswa, pendidik berharap hal tersebut dapat 
mengarahkan siswa pada suatu pembiasaan. Hal tersebut dilakukan agar 
siswa akan merasa terbiasa untuk melakukannya, sehingga akan menjadi 
tradisi yang sulit untuk ditinggalkan dalam kesehariannya, sehingga siswa 
secara sadar akan memiliki karakter disiplin. Sebagai lembaga dengan visi 
dan misi ingin membekali peserta didiknya dengan karakter yang baik dan 
islami, yayasan islam Abdul Mu’thie sudah membuktikan dengan 
diadakannya kegiatan-kegiatan yang cukup berhasil yang telah dilakukan 
oleh pendidik terhadap siswanya.  
Dalam penanaman karakter disiplin di SD Terpadu Putra Harapan 
Purwokerto, pendidik telah menanamkan pembiasaan-pembiasaan baik 
terhadap siswanya. Diantara pembiasaan baik  yang telah SD Terpadu 
Putra Harapan lakukan terhadap siswanya adalah dengan penanaman 
karakter disiplin mulai dari berangkat sekolah hingga pulang sekolah. 
Ketika berangkat sekolah, pendidik menyambut siswa-siswanya di 
gerbang sekolah. Siswa perempunya bersalaman dengan ustadzahnya, dan 
siswa laki-laki bersalaman dengan ustadznya. Lalu sebelum pelajaran 
dimulai, pendidik akan membimbing siswanya untuk membaca do’a 
terlebih dahulu. 
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Adapun pembiasaan disiplin lainnya seperti tahfidzul qur’an 
sebelum pembelajaran, tertib berwudhu, sholat dhuha, sholat dzuhur 
berjamaah, serta penghafalan hadist dan do’a sehari-hari. Meskipun arah 
prakteknya adalah ibadah sehari-hari, namun hal tersebut dapat 
membentuk karakter siswa menjadi pribadi yang disiplin dalam 
kesehariannya. 
Selain pembelajaran yang pendidik berikan kepada siswanya di 
sekolah, pendidik biasanya melakukan kunjungan belajar bergilir ke 
rumah siswanya. Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara belajar bersama di 
rumah salah satu siswa, lalu akan dilaksanakan di rumah siswa lainnya 
pada kesempatan yang lain. Dengan adanya kegiatan seperti ini, 
diharapkan siswa tidak merasa jenuh ketika belajar, dan secara tidak 
langsung pendidik mengajarkan kepada siswa untuk berlatih silaturahmi 
dengan teman kelasnya. Dengan mengikuti pembiasaan-pembiasaan 
tersebut, peserta didik dapat memiliki karakter disiplin yang baik. Ada 
pula beberapa kegiatan lain yang dilakukan oleh sekolah untuk 
menumbuhkan karakter yang baik bagi para siswanya, diantaranya, 
emphaty day, disiplin day, cooking day, bisnis day, dan banyak pula 
kegiatan outdoot dan indoor.
10
 
Dari penjabaran latar belakang di atas, ada beberapa alasan yang 
mendasari penulis tertarik untuk meneliti tentang pendidikan karakter di 
SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto. Berdasarkan wawancara penulis 
dengan kepala sekolah, beliau menceritakan bahwa SD Terpadu Putra 
Harapan Purwokerto merupakan sekolah yang mengintegrasi pendidikan 
karakter dalam semua mata pelajaran kepada peserta didiknya yaitu 
dengan RPP berkarakter. SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto juga 
mengadakan berbagai kegiatan dalam rangka mendidik karakter peserta 
didik yang terangkum dalam budaya/ pembiasaan sekolah dan selain itu 
nilai-nilai karakter juga diintegrasikan kedalam kegiatan ekstrakulikuler. 
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Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan tersebut, penulis 
tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai pendidikan 
karakter disiplin di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto. 
 
B. Definisi Operasional 
Definisi operasional ini dimaksudkan agar tidak terjadi salah 
penafsiran terhadap judul di atas dan memberikan gambaran yang lebih 
jelas kepada para pembaca serta untuk menghindari kesalahan dalam 
memahami istilah, maka penulis perlu memberikan penegasan supaya 
asumsi yang muncul nanti dapat diarahkan secara tepat seperti yang 
dikehendaki penulis: 
1. Penanaman Karakter Disiplin Beribadah 
Istilah penanaman berasal dari kata “tanam” yang berarti menaruh, 
menaburkan (paham, ajaran, dan sebagainya). Sedangkan penanaman 
itu sendiri berarti proses, atau suatu kegiatan atau cara, perbuatan 
menanam(kan).
11
 Menurut Departemen Pendidikan Nasional, 
penanaman adalah proses/ cara menanam atau menabur benih.  
Dalam hal ini, penulis mengartikan penanaman adalah proses atau 
cara atau upaya guru dalam menaburkan benih-benih kebaikan pada 
peserta didik supaya mereka dapat membedakan mana yang baik dan 
mana yang tidak baik serta dapat mengaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai bekal kehidupan yang akan dijalaninya di 
masyarakat. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
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Istilah karakter berasal dari bahasa Yunani charassein  dan 
“kharax”  yang maknanya tools for making atau to engrave yang 
artinya mengukir, kata ini mulai banyak digunakan kembali dalam 
bahasa Prancis “caracter” pada abad ke 14 dan kemudian masuk 




Pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai 
karakter pada peserta didik yang meliputi komponen; kesadaran, 
pemahaman, kepedulian, dan komitmen yang tinggi untuk 
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Allah Tuhan Yang 
Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun masyarakat 
sehingga menjadi manusia sempurna sesuai dengan kodratnya.
14
 
Seseorang dapat dikatakan berkarakter, jika telah berhasil menyerap 
nilai dan keyakinan yang dikehendaki masyarakat, serta digunakan 
sebagai moral dalam hidupnya.
15
 
Disiplin dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tata tertib 
atau ketaatan (kepatuhan) pada peraturan. Sedangkan menurut Tutuk 
Ningsih, dalam bukunya yang berjudul Implementasi Pendidikan 
Karakter, beliau menjelaskan bahwa disiplin merupakan sikap 
mematuhi aturan yang disepakati bersama.
16
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Beribadah merupakan cara mendekatkan diri kepada Allah SWT, 
dengan cara mentaati perintahNya dan menjauhi laranganNya.
17
 
Sehingga disiplin beribadah merupakan perasaan taat dan patuh 
melalui pernyataan dan perbuatan terhadap Allah SWT yang didasari 
oleh ketentuan agama. 
2. Siswa di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto 
Kata siswa dapat diartikan sebagai orang yang menghendaki untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman dan 
kepribadian baik sebagai bekal hidupnya agar bahagia dunia dan 
akhirat dengan belajar sungguh-gungguh, menurut Nata. Sedangkan 
Arifin mengatakan murid adalah manusia didik sebagai makhluk yang 
sedang berada dalam proses perkembangan atau pertumbuhan 
berdasarkan fitrah masing-masing yang memerlukan bimbingan dan 




Dalam Wikipedia, siswa adalah istilah bagi peserta didik pada 
jenjang pendidikan menengah pertama dan menengah atas. Siswa 
adalah komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya 
diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang 
berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Sebagai suatu 
komponen pendidikan, siswa dapat ditinjau dari berbagai pendekatan, 




Sekolah dasar adalah jenjang paling dasar pada pendidikan formal 
di Indonesia. Sekolah dasar ditempuh dalam waktu 6 tahun, mulai dari 
kelas 1 sampai kelas 6. Pelajar sekolah dasar umumnya berusia 7-12 
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tahun. Sekolah dasar diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta. 
Sejak diberlakukannya otonomi daerah pada tahun 2001, pengelolaan 
sekolah dasar di Indonesia yang sebelumnya berada di bawah 
kementerian pendidikan nasional, kini menjadi tanggung jawab 
pemerintah daerah kabupaten/ kota. Sedangkan kementerian 
pendidikan nasional hanya berperan sebagai regulator dalam bidang 
standar nasional pendidikan. Secara struktural, sekolah dasar negeri 
merupakan unit pelaksana teknis dinas pendidikan kabupaten/ kota. 
Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Nomor 
20 Tahun 2001) Pasal 17 mendefinisikan pendidikan dasar sebagai 
berikut: 
a. Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi 
jenjang pendidikan menengah. 
b. Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan madrasah 
ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta sekolah 
menengah pertama (SMP) dan madrasah tsanawiyah (MTs), atau 
bentuk lain yang sederajat. 
Sekolah Dasar Terpadu (SDT) merupakan sekolah yang tidak 
hanya menerapkan kurikulum pendidikan dari pemerintah, melainkan 
nilai tambah dengan pengajaran keislaman dan juga pembentukan 
kreativitas dan kemandirian siswa. Pendidikan terpadu memuat 3 
aspek yang terdiri dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dalam 
suatu bentuk metode penyampaian dalam bentuk klasikal. Dalam 
setiap penyampaian pelajaran memasukkan nilai-nilai pelajaran umum 
dan melaksanakan praktek-praktek ibadah dengan benar dalam segala 
kegiatan keseharian. Dalam setiap kegiatan belajar menggunakan 
sarana dan prasarana belajar yang telah disiapkan dalam kelas, 
perpustakaan, komputer. Sistem pendidikan terpadu juga dapat 
diartikan sebagai sistem pendidikan yang tidak hanya terkonsentrasi 
pada satu aspek saja, tetapi harus memadukan seluruh unsur 




unggul dan berakhlak mulia. Kurikulum pendidikan terpadu 
menitikberatkan pada pengembangan kreativitas dan ekspresi siswa 
serta pengembangan kecerdasan banyak siswa. Sekolah Dasar 
Terpadu (SDT) sesuai dengan kurikulum yang diberikan menerapkan 
full days school system, waktu belajar hari Senin sampai Sabtu, 
dimulai pukul 07.30 – 16.00 WIB.
20
 
SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto merupakan salah satu 
jenjang pendidikan dasar di bawah yayasan islam Al-Mu’thie 
Purwokerto yang berada di wilayah kelurahan Bantarsoka kecamatan 
Purwokerto Barat kabupaten Banyumas, tepatnya di Jl. Pasiraja No. 22 
Porka Purwokerto.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan diatas, 
maka dapat dirumuskan masalah yang menjadi fokus penelitian adalah 
“Bagaimana Penanaman Pendidikan Karakter Disiplin Beribadah 
Terhadap Siswa Di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan cara 
penanaman pendidikan karakter disiplin siswa di SD Terpadu Putra 
Harapan Purwokerto. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut : 
a. Manfaat Teoritis 
1) Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi ataupun 
gambaran tentang penanaman pendidikan karakter disiplin 
terhadap siswa di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto. 
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2) Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti 
serupa. 
3) Hasil penelitian ini dapat menjadi koleksi di perpustakaan, 
khususnya perpustakaan IAIN Purwokerto. 
b. Manfaat Praktis 
1) Memberikan sumbangan keilmuan dan memperkaya bahan 
pustaka pada perpustakaan IAIN Purwokerto. 
2) Menambahkan pengetahuan dan pengalaman bagi penulis dan 
bagi pembaca pada umumnya. 
3) Memberikan informasi berbagai bahan pertimbangan dalam 
menanamkan pendidikan karakter disiplin siswa di SD Terpadu 
Putra Harapan Purwokerto. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka dimaksudkan untuk penulis sebelum melakukan 
penelitian terlebih dahulu menelaah beberapa buku dan hasil-hasil skripsi 
yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya untuk menggali 
beberapa teori atau pernyataan dari para ahli yang berhubungan dengan 
proposal skripsi ini. 
Terkait dengan tema diatas, ada beberap karya akademis yang telah 
mengkaji tema tersebut, misalnya penelitian dari Yohan Abdurrohman 
dengan skripsinya yang berjudul “Penanaman Karakter Religius Melalui 
Kegiatan Keagamaan di SD Alam Baturraden Kabupaten Banyumas.” 
Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa proses penanaman karakter 
religius melalui kegiatan keagamaan di SD Alam Baturraden yang 
dilakukan secara rutin berdampak positif yang tertanam pada peserta didik 
adalah anak lebih taat menjalankan syari’at agama, saling menghargai satu 
sama lain, dan di dalam diri mereka sudah tertanam akhlak yang baik.
21
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Dwi Wahyuningsih dengan skripsinya yang berjudul “Pendidikan 
Karakter Disiplin Beribadah Di Pondok Pesantren Al-hidayah Karangsuci 
Purwokerto Kabupaten Banyumas” Dalam skripsi tersebut dijelaskan 
bahwa ;  Pendidikan karakter disiplin beribadah di pesantren Al-Hidayah 
Karangsuci Purwokerto memiliki bentuk-bentuk kegiatan pendidikan 
karakter disiplin beribadah yang diterapkan diantanya hidup bersih, 
berakhlak baik dan terpuji, hubungan sosial, serta ibadah. Adapun cara 
pembentukan pendidikan karakter disiplin beribadah dapat dibentuk 
melalui beberapa metode diantaranya pendidikan dengan keteladanan, 
pendidikan dengan pembiasaan, pendidikan dengan nasehat, pendidikan 
dengan perhatian dan pengawasan, dan pendidikan dengan hukuman. Hal 
ini ditunjukkan dengan adanya santri yang selalu taat dalam setiap 




Tri Wahyuni dengan skripsinya yang berjudul “Pendidikan 
karakter Disiplin Beribadah Pada Siswa Program Jalur Khusus Di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) purbalingga” Hasil penelitian 
mengembangkan bahwa proses pendidikan karakter disiplin beribadah 
pada siswa program jalur khusus di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Purbalingga dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran, budaya sekolah, 
aktivitas spiritual dan pengembangan diri.
23
 
Yusinta Khoerotul Nisa dengan skripsinya yang berjudul 
“Pembentukan Karakter Religius Siswa di SD Terpadu Putra harapan 
Purwokerto banyuma.” Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa 
dalam pelaksanaan pembentukan karakter religius siswa di SD Terpadu 
Putra Harapan Purwokerto Banyumas, dilakukan melalui beberapa 
metode, yaitu; metode keteladanan, metode pembiasaan, metode cerita, 
metode karyawisata, metode reward dan metode punishman. Namun 
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metode yang paling sering digunakan adalah metode keteladanan dan 
metode pembiasaan seperti pembiasaan-pembiasaan yang diprogramkan di 
sekolah diantaranya adalah do’a bersama sebelum masuk jam pelajaran, 
sholat berjama’ah (sholat dhuha, sholat dzuhur, dan sholat jum’at), 
tahfidzul Qur’an dan hadist, adapun program mingguan seperti bisnis day, 
infaq kelas, jum’at bersih, dll.
24
 
Khusnul Abdiyah dalam skripsinya yang berjudul “Penanaman 
Karakter Disiplin Beribadah Terhadap Karyawan di Rumah Makan 
Sambel Layah 1 Purwokerto Kabupaten Banyumas.” Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa rumah makan Sambel Layah 1 Purwokerto 
merupakan salah satu rumah makan yang senantiasa berupaya untuk 
menanamkan karakter disiplin beribadah terhadap karyawan secara rutin di 
tempat kerja. Dalam proses perwujudan itu dengan melalui beberapa 
kegiatan yaitu; sholat wajib berjamaah, sholat dhuha, mengaji Al-Qur’an, 
hafalan Al-Qur’an, pengajian rutinan. Adapun metode yang digunakan 
yaitu keteladanan, teguran,. Pengkondisian lingkungan, kegiatan rutin, 




F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan merupakan kerangka dari skripsi, yang 
menyajikan petunjuk mengenai permasalahan yang akan dibahas dalam 
skripsi ini, penulis membagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, 
bagian isi, dan bagian akhir. 
Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan 
keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak, 
halaman motto, halaman persembahan dan halaman kata pengantar, daftar 
isi yang menerangkan point bahasan dari isi skripsi secara komprehensif 
serta daftar tabel. 
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Pada bagian isi skripsi ini terdiri dari 5 bab, yaitu: Bab I berisi 
pendahuluan yang memuat pola dasar penyusunan dan langkah penelitian 
yang meliputi latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, sistematika 
pembahasan. 
Bab II berisi landasan teori yang terdiri dari dua sub bab yaitu sub 
pertama berisi tentang pengertian pendidikan karakter, tujuan pendidikan 
karekter, nilai-nilai pendidikan karakter. Sub bab kedua berisi tentang 
pengertian disiplin beribadah, tujuan disiplin beribadah. Sub bab ketiga 
berisi tentang cara menanamkan kedisiplinan, wujud atau bentuk karakter 
disiplin beribadah, dan metode penanaman karakter disiplin beribadah. 
Bab III berisi metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 
lokasi penelitian, sumber data, ternik pengumpulan data dan teknik 
analisis data. 
Bab IV berisi pembahasan hasil penelitian yang meliputi gambaran 
umum SD Terpadu Putra Harapan, dan hasil penelitian penanaman 
pendidikan karakter disiplin siswa di SD Terpadu Putra Harapan 
Purwokerto.  
Bab V yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran yang 
merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat. 
Bagian akhir dari skripsi meliputi daftar pustaka, lampiran-











Berdasarkan data-data yang penulis kumpulkan baik melalui 
observasi, wawancara, maupun dokumentasi, dapat disimpulkan 
bahwa penanaman karakter disiplin beribadah di SD Terpadu Putra 
Harapan Purwokerto dilakukan melalui kerjasama antara guru dan 
orang tua siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari lembaran amal yaumi 
mingguan yang dipraktekkan oleh sekolah kepada siswanya baik di 
sekolah maupun di rumah.  
Proses penanaman karakter disiplin beribadah yang ditepakan 
di SD Terpadu Putra Harapan menggunakan banyak cara agar peserta 
didik lebih mudah dalam pembentukan karakter seperti penggunaan 
metode yang tepat, adapun metode tersebut diantaranya, dimulai dari 
keteladanan oleh guru terhadap siswa, keteladanan yang dilakukan 
oleh guru tidak hanya dalam proses pembelajaran tetapi lebih kepada 
pemberian contoh langsung/ praktek yang dilakukan secara rutin. 
Kemudian penanaman karakter disiplin beribadah melalui bentuk 
kegiatan pembiasaan yang terprogram diantaranya adalah doa diawal 
pelajaran, sholat dhuha berjamaah, sholat dzuhur dan ashar 
berjamaah, sholat jum’at dan keputrian, tahfidz qur’an, shirah-shirah 
nabi dan sahabat, pesantren ramadhan, penyembelihan hewan qurban, 
simulasi manasik haji, metode nasihat, metode pengawasan, dan 
metode konsekuensi.  
Tujuan penanaman karakter disiplin beribadah di SD Terpadu 
Putra Harapan Purwokerto adalah untuk pembentukan karakter bagi 
siswa seperti memimpin do’a, sholat dhuha, sholat dzuhur dan asar 
berjamaah, menjadi imam sholat, menjadi petugas muadzin, 
membaca khutbah jum’at, dan lain-lainnya, secara tidak sadar hal 





dari penanaman karakter disiplin beribadah di SD Terpadu 
Putra Harapan Purwokerto juga sebagai bentuk syukur seorang 
hamba kepada Tuhannya, yaitu dengan selalu melaksanakan 
kewajibannya sebagai umat muslim dan menjauhi apa yang telah 
dilarang atau tidak diperbolehkan untuk dilakukan dalam agamanya. 
 
B. Saran-saran 
Dengan tidak menyinggung rasa hormat dan bukan 
bermaksud menggurui, berdasarkan hasil penelitian ini, maka 
dengan segala kerendahan hati penulis memberikan saran berkaitan 
dengan penanaman karakter disiplin beribadah terhadap siswa di SD 
Terpadu Putra Harapan Purwokerto sebagai berikut:  
1. Kepala sekolah  
a. Kepala sekolah perlu meningkatkan kerjasama dan 
komunikasi antara guru dan orang tua agar lebih tepat dalam 
memberikan kebijakan yang nantinya akan memberikan 
peningkatan kualitas kegiatan yang dilakukan siswa guna 
menanamkan karakter disiplin ibadah siswa. 
b. Kepala sekolah perlu meningkatkan karakter disiplin 
beribadah guru, karena siswa cenderung suka meniru apa 
yang dilakukan oleh guru dan penanaman karakter disiplin 
beribadah akan berhasil apabila dilakukan oleh guru yang 
berkarakter pula.  
c. Kepala sekolah perlu meningkatkan pengawasan yang intens 
terhadap program-program yang telah dijalankan.  
2. Bagi Pendidik  
Sebagai pelaksana dalam penanaman karakter disiplin beribadah 
terhadap siswa telah menjalankan tugasnya dengan baik, tetapi 
dalam upaya meningkatkan penanaman karakter disiplin 
beribadah pada siswa perlu dilakukan pengawasan yang lebih 
dibandingkan sebelumnya sehingga siswa dapat terkontrol 







3. Bagi siswa  
Bagi siswa SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto, yakni agar 
dapat meneladani sikap atau perilaku yang telah dibentuk di 
sekolah dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  
 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillah segala puji syukur peneliti panjatkan kehadirat 
Allah SWT atas kelimpahan rahmat, karunia dan nikmat yang sangat 
besar kepada peneliti. Tak lupa sholawat serta salam semoga selalu 
tercurahkan kepada baginda Nabi Agung Muhammad SAW beserta 
keluarga yang telah mendidik umatnya dari zaman jahiliyyah 
menjadi zaman yang berakhlakul karimah. 
Peneliti menyadari sepenuhnya, bahwa dalam penulisan 
skripsi yang peneliti buat masih sangat sederhana dan jauh dari 
kesempurnaan, tidaklah mustahil bila masih banyak kesalahan dan 
kekurangan. Oleh karena itu, saran dan kritik yang bersifat 
membangun, sangat peneliti harapkan. 
Pada kesempatan ini peneliti sampaikan terimkasaih kepada 
dosen pembimbing Bapak Kholid Mawardi, S. Ag., M. Hum. yang 
telah banyak memberikan bimbingan dan arahan kepada peneliti 
sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Semoga amal 
baiknya mendapatkan imbalan dari Allah SWT. 
Peneliti berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 
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